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Abstract: The ideal science learning process should encompass the nature of science
as a process, attitude, and product. However, in reality, science learning at the
elementary school level often neglects the development of students' science process
skills (SPS). This study aims to measure the main effects of the Project-Based Learning
(PjBL) model based on local wisdom of tahu takwa and learning styles, as well as their
interaction effects on students' science process skills. The scope of this study includes
fourth-grade elementary school students, focusing on three types of learning styles:
visual, auditory, and kinesthetic, as well as six indicators of science process skills. A
quasi-experimental method with a nonequivalent posttest-only control group design
was used in this study. The sample consisted of 42 fourth-grade elementary students.
The data were analyzed using descriptive and inferential statistics with a Two-Way
ANOVA test. The results revealed several findings: (1) there is a significant effect of
the PjBL model based on tahu takwa local wisdom on students’ SPS, with a Sig. value
0f 0.000 < 0.05; (2) there is a significant effect of learning styles on students’ SPS, with
a Sig. value of 0.000 < 0.05; and (3) there is a significant interaction between the PjBL
model based on local wisdom and learning styles in influencing students’ SPS, with a
Sig. value of 0.000 < 0.05. These results indicate that the PjBL model based on fahu
takwa local wisdom significantly enhances students’ science process skills, and that a
meaningful interaction exists with students' learning styles.

Keywords: Learning Style, Local Wisdom, Project Based Learning, Science Process
Skills, Tahu Takwa

Abstrak: Pembelajaran sains yang ideal seharusnya mencakup hakikat sains sebagai
proses, sikap, dan produk. Namun, kenyataannya, pembelajaran sains di tingkat SD
seringkali mengabaikan pengembangan keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur efek utama model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa
dan gaya belajar serta efek interaksi keduanya terhadap keterampilan proses sains
siswa. Ruang lingkup penelitian ini mencakup siswa kelas IV SD dengan fokus pada
tiga gaya belajar: visual, auditori, dan kinestetik, serta enam indikator keterampilan
proses sains. Metode kuasi-eksperimen dengan desain nonequivalent posttest-only
control group digunakan dalam penelitian. Sampel yang digunakan adalah 42 siswa
kelas IV SD. Data dianalisis secara statistik deskriptif dan inferensial dengan uji Two-
Way ANOVA. Hasilnya mengungkapkan temuan antara lain: (1) adanya dampak
signifikan model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa terhadap KPS siswa dengan
nilai Sig. 0,000 < 0,05. (2) Adanya dampak signifikan gaya belajar pada KPS siswa
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. (3) Adanya interaksi yang signifikan antara model PjBL
berbasis kearifan lokal dan gaya belajar dalam mempengaruhi KPS siswa dengan nilai
Sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model PjBL berbasis kearifan lokal
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tahu takwa secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains siswa, serta
terdapat interaksi yang bermakna dengan gaya belajar siswa.

Kata kunci: Gaya Belajar, Kearifan Lokal, Keterampilan Proses Sains, Project Based
Learning, Tahu Takwa

PENDAHULUAN

Pembelajaran sains idealnya berbasis pada hakikat sains, yaitu proses, sikap, dan produk
karena hakikat sains menjadi dasar yang fundamental dalam pembelajaran IPA (Aisah, 2020;
Gunada et al., 2022; lhsan et al., 2024). Sains sebagai proses adalah aktivitas ilmiah untuk
melakukan penyelidikan masalah; sains sebagai sikap merupakan cara seseorang dalam bertindak
dan berperilaku saat melakukan suatu pemecahan masalah yang sistematis melalui langkah-
langkah; dan sains sebagai produk merujuk pada pengetahuan sains yang dihasilkan dari proses
ilmiah seperti fakta, prinsip, konsep, teori, dan hukum (Ihsan et al., 2024; Siregar, 2022). Dengan
demikian, untuk memperoleh pengetahuan baru, pembelajaran sains dapat menggunakan
pembelajaran yang melibatkan kegiatan proses ilmiah guna menghasilkan produk ilmiah dan sikap
ilmiah (Siregar, 2022).

Proses ilmiah menjadi penekanan utama dalam pembelajaran sains dengan cara mengasah
keterampilan proses sains (KPS) pada siswa (Darmayanti et al., 2021). Namun, pada kenyataanya
sering ditemukan bahwa dalam pembelajaran sains guru langsung menyampaikan teori dan konsep
sains, tanpa mengajak siswa mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu, pembelajaran sains juga
banyak ditemukan yang menggunakan model yang bersifat konvensional (Ariyanti et al., 2023;
Irfandi et al., 2022; Noviani et al., 2021; Prameswara & Pius X, 2023). Model ini menempatkan
guru sebagai pusat pembelajaran yang mengendalikan penyampaian materi selama pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran sains biasanya dilakukan dengan teacher center dengan guru
menyampaikan informasi sebatas pada materi yang ada di buku paket (Thalib et al., 2020). Naimah
(2022) juga menyebutkan bahwa sebagian besar pembelajaran sains masih sering menggunakan
pembelajaran konvensional yang menitikberatkan pada penguasaan materi, dan kurang
memberikan pengalaman praktik dan penerapan konsep sebagai bentuk proses sains. Kondisi
tersebut menyebabkan rendahnya perkembangan KPS siswa.

Laporan evaluasi PISA 2022 mengungkapkan lebih dari setengah siswa Indonesia yang
mengikuti PISA pada aspek sains berada dibawah level dua, yaitu 3.6% dibawah level 1b; 21.2%
di level 1b; 41.1% di level 1a; 26.3% di level 2; 7% di level 3; dan 0.8% di level 4. (OECD, 2023).
Keterampilan sains di level 1b dan 1a adalah mampu mengenali suatu fenomena, mengidentifikasi
pola sederhana dalam data, mengidentifikasi alasan suatu fenomena terjadi, dan
menginterpretasikan data grafis dan visual. Sedangkan keterampilan sains di level dua, tiga, dan

empat adalah menginterpretasi data, membuat kesimpulan berdasarkan data yang disajikan, dan
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merencanakan eksperimen sederhana. Dengan demikian, sebagian besar siswa sudah memiliki
keterampilan mengamati, memprediksi, mengkomunikasikan, tapi belum banyak yang mampu
membuat kesimpulan berdasarkan data yang disajikan. Dengan kata lain, KPSsiswa masih terbatas
pada tingkat dasar yang belum optimal.

Tingkat KPS yang belum maksimal juga dapat dilihat dalam studi oleh Angelina (2022)
yang mengungkapkan tingkat KPS siswa belum optimal. Hal tersebut disebabkan kesulitan siswa
dalam aspek pengamatan dan penafsiran. Dalam aspek pengamatan, mereka mengalami hambatan
untuk memanfaatkan informasi yang sesuai dari hasil pengamatan. Sedangkan dalam aspek
interpretasi, siswa mengalami hambatan untuk menguraikan keterikatan antar hasil pengamatan
secara tepat. Penelitian oleh Wiratman (2021) menyatakan bahwa siswa masih kurang dalam aspek
mengumpulkan informasi dan mengkomunikasikan. Penelitian oleh Aiman (2020) menyatakan
bahwa pada keterampilan siswa, khususnya aspek melakukan pengamatan, melakukan klasifikasi,
menyusun kesimpulan dan melakukan komunikasi masih tergolong di bawah rata-rata. Sejalan
dengan hal tersebut, Nurrita (2023) turut mengungkapkan bahwa keterampilan yang dipelajari
masih belum maksimal karena guru masih sangat jarang mengajarkannya yang disebabkan oleh
keterbatasan waktu dan materi serta tuntutan kurikulum yang sangat padat.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap wali kelas di salah satu SD negeri di Kediri,
mengungkapkan bahwa pembelajaran sains yang dilakukan masih jarang mengajarkan siswa untuk
mengembangkan KPS mereka. Ketika mendapat kesempatan untuk melaksanakan pratikum, siswa
kesulitan dalam mengamati fenomena secara konsisten, melakukan pengukuran secara konsisten,
dan mengkomunikasikan hasil praktikum. Selain itu, guru menjelaskan bahwa model yang paling
sering dipilih dalam pembelajaran adalah model yang bersifat konvensional di mana guru
menjelaskan materi di awal kemudian memberikan latihan soal kepada siswa tanpa memberikan
praktik. Guru menjelaskan, pada pembelajaran sains sudah ada rencana untuk menggunakan model
PjBL, tapi terkendala oleh waktu sehingga model tersebut masih belum dilaksanakan.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan keterampilan proses siswa rendah adalah (1)
kurang optimalnya pengembangan keterampilan sains akibat orientasi berlebih pada penugasan
konten pengetahuan dibandingkan praktik ilmiah; (2) minimnya partisipasi aktif oleh siswa; (3)
kendala dalam aspek sarana dan sumber daya manusia; serta (4) belum terfasilitasinya
KPSmenyebabkan siswa kurang  terdorong dan kurang bersemangat dalam menguasai
keterampilan tersebut (Syazali & Umar, 2022). Menurut Bahri (2022) rendahnya KPS disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain kebiasaan belajar yang kurang efektif, latar belakang pengetahuan
sains yang rendah, penggunaan buku sebagai satu-satunya sumber pembelajaran, dan minimnya
inisiatif sekolah dalam menerapkan pembelajaran konstektual. Selain itu, pembelajaran yang

hanya menekankan pada pemahaman konsep serta kurangnya kegiatan eksplorasi KPS siswa juga
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ikut berkontribusi. Secara umum, faktor utama rendahnya KPS adalah pembelajaran yang kurang
optimal dalam melibatkan peran aktif siswa selama pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran yang efektif dan bermakna dapat diwujudkan melalui model project
based learning (PjBL) (Ayunda et al., 2023; Rasidah et al., 2022; Sumarni, 2020; Taupik & Fitria,
2021; Zuhaida & Mubtasyiroh, 2022). Model PjBL adalah model yang memakai proyek atau
aktivitas praktis sebagai media pembelajaran dengan masalah sebagai titik permulaan untuk
mengkombinasikan wawasan baru dari pengamalan nyata siswa (Lestari & Yuwono, 2022). Model
ini berorientasi pada konteks nyata melalui aktivitas dengan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi, merancang, dan menjalankan proyek bersama hingga menghasilkan produk akhir.
(Adriyawati et al., 2020; Fathonah et al., 2023; Ferrero et al., 2021). Model ini menuntut siswa
agar berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sejak awal perencanaan hingga menghasilkan
produk. Proses ini akan secara langsung mendukung pengembangan KPS siswa yang mencakup
keterampilan melakukan pengamatan, mengemukakan pertanyaan, mengelompokkan,
menginterpretasi, meramalkan, berkomunikasi, menyusun hipotesis, merancang eksperimen,
hingga menerapkan konsep (Sampe et al., 2022).

Pembelajaran sains juga dapat diintegrasikan kearifan lokal siswa untuk membantu
pemahaman siswa dengan mengkonstruksi pengetahuan (Fitriah et al., 2024; Zahroh et al., 2022).
Hal tersebut karena pembelajaran sains yang diintegrasikan dengan kearifan lokal dapat
mengaitkan pengetahuan sains dengan kehidupan di sekitar siswa sehingga pembelajaran menjadi
bermakna (Sriyati et al., 2023; Yanti et al., 2022). Penelitian oleh Abdjul (2021) menyebutkan
bahwa kegiatan belajar berbasis kearifan lokal berkontribusi dalam konteks pengembangan KPS
pada pembelajaran materi kalor. Sejalan dengan hal tersebut, Sriyati (2021) juga menyebutkan
bawah sumber belajar berbasis potensi lokal memberikan pengaruh signifikan yang positif pada
peningkatan KPS siswa. Maka dari itu, menjadi perlu untuk menggabungkan kearifan lokal dengan
pembelajaran sains.

Salah diantara kearifan lokal yang bisa dipadukan ke dalam proses pembelajaran sains
adalah kearifan lokal makanan. Di Kediri, makanan khas yang terkenal adalah tahu takwa
(Wahyuni & Satriyani, 2022). Tahu takwa adalah makanan khas kediri yang berasal dari
kebudayaan Tionghoa dengan warna tahu kuning dan tekstur yang lebih padat dibandingkan
dengan tahu putih biasa. Saat ini, tahu takwa dikenal sebagai makanan khas Kediri, tapi hal
tersebut bisa hilang jika generasi muda tidak mengenalnya. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, banyak dari mereka yang menganggap tahu takwa sama dengan tahu
lainnya dan bukan merupakan kearifan lokal Kediri. Untuk itu, perlu adanya upaya pengenalan

tahu takwa sebagai kearifan lokal kediri kepada siswa sehingga mereka mengetahui kebudayaan
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daerahnya. Kondisi tersebut sesuai dengan tujuan yang ditetapkan kurikulum merdeka di mana
menitikberatkan terhadap penanaman nilai karakter dan budaya lokal (Efendi et al., 2023).

Unsur lain yang perlu untuk menjadi perhatian di kegiatan belajar sains yaitu mengetahui
preferensi gaya belajar siswa (Yuwanita et al., 2020). Pengetahuan mengenai gaya belajar siswa
dalam pembelajaran dimanfaatkan guna memaksimalkan proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Gaya belajar siswa yang dipahami dengan baik akan memungkinkan
guru untuk merancang dan menyediakan kondisi pembelajaran yang lebih sesuai sehingga tercipta
pembelajaran yang efektf. Gaya belajar yang tepat akan membuat siswa lebih mudah mengolah
informasi secara optimal, cermat, dan efektif sehingga dapat memudahkan proses belajar dan lebih
cepat paham (Adawiyah et al., 2020; Isnanto, 2022; Sugianto et al., 2023). Maka, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL
berbasis kerarifan lokal tahu takwa terhadap KPS (2) apakah terdapat perbedaan KPS dilihat dari
gaya belajar siswa, dan (3) apakah terdapat interaksi model pembelajaran PjBL berbasis keriafan

lokal tahu takwa dan gaya belajar terhadap KPS.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuasi-eksperimen karena tidak seluruh variabel dan kondisi
eksperimen dapat dikendalikan sepenuhnya. Rancangan yang digunakan adalah nonequivalent
post-test only control group design. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada KPSnya. Rancangan penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Rancangan Quasi Eksperimental Posttest Only Non equivalent Control Group Design

Pengambilan Sampel Kelompok Perlakuan Postes
Random Eksperimen Xy O
Random Kontrol Xz O

Sumber: Bulus (2021)

Tabel 1 menyajikan rancangan desain Kuasi-Eksperimental Posttest-Only Non-Equivalent
Control Group Design. Terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen diberi perlakuan
khusus (dilambangkan dengan X), sementara kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan yang
sama, melainkan tetap dengan kondisi atau perlakuan sebelumnya. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diambil menggunakan teknik simple random sampling, yaitu penentuan sampel
secara acak dimana siswa diacak untuk masuk ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah itu, kedua kelompok akan menjalani posttest (dilambangkan dengan O). (Bulus, 2021).

Skala non-tes digunakan pada tahap awal penelitian di kelas eksperimen dan kontrol untuk

mengetahui gaya belajar siswa. Skala gaya belajar ini mengkategorikan siswa ke dalam tiga jenis:
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visual, auditori, dan kinestetik. Berikut adalah tabel hubungan antara gaya belajar dengan KPS

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2 Hubungan antara Gaya Belajar dengan KPS Siswa

Kelas Gaya Belajar
Visual (B1) Audiotori (B») Kinestetik (B3)
Eksperimen (A /) AB, ABy A1Bs
Kontrol (Ay) AsB, AsBs AsBs

Keterangan:

AiBi: KPS dengan gaya belajar visual kelompok eksperimen
AiB,: KPS dengan gaya belajar audiotori kelompok eksperimen
AiB;3: KPS dengan gaya belajar kinestetik kelompok eksperimen
A,Bi: KPS dengan gaya belajar visual kelompok kontrol

A,B,: KPS dengan gaya belajar audiotori kelompok kontrol
A;B;3: KPS dengan gaya belajar kinestetik kelompok kontrol

Semua siswa kelas IV SDN Bobang 1 Kediri merupakan populasi dari penelitian ini.
Sampel yang digunakan berjumlah 42 siswa yang mencakup siswa kelas IV A dan kelas IV B.
Penentuan untuk kelompok eksperimen dan kontrol ditentukan melalui undian. Kelompok
eksperimen akan mengimplementasikan model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa,
sedangkan kelompok kontrol akan mengimplementasikan model pembelajaran konvensional
(direct instruction).

Dua instrument yang digunakan yaitu instrument tes KPS dan kuisioner gaya belajar siswa.
Instrumen tes KPS yang digunakan adalah soal pilihan ganda sebanyak 24 item soal yang valid
dan reliabel. Validitas instrumen diuji melalui validasi ahli (expert judgment) yang melibatkan dua
dosen PGSD dengan keahlian pendidikan IPA guna memastikan kesesuaian butir soal dengan
indikator keterampilan proses sains. Selain itu, validitas empiris dihitung menggunakan Pearson
Correlation (validitas butir), dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai
signifikansi < 0,05, sehingga memenubhi kriteria valid.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Split Half dengan hasil nilai Guttman Split
Half Coefisien 0,802 > (0,08. Hal ini menunjukkan bahwa data bersifat reliabel yang menunjukkan
bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. Skor maksimal per item soal adalah 4.
Setiap item soal disusun untuk merepresentasikan berbagai indikator KPS, seperti mengamati,
menyimpulkan, mengukur, mengklasifikasi, memprediksi, dan mengkomunikasi. Sedangkan untuk
instrument kuisioner gaya belajar siswa, menggunakan instrument yang dikembangkan oleh
Sugianto pada tahun 2021 dengan jumlah pertanyaan sebanyak 14 butir (Sugianto, 2021). Data

yang diperoleh akan diuji normalitas dan homogenitas. Pengolahan data dan uji hipotesis
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dilakukan dengan perangkat lunak SPSS 26. Uji yang digunakan adalah 7wo Way ANOVA guna
melihat perbedaan KPS antara siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen, perbedaan KPS siswa
berdasarkan gaya belajarnya, serta adanya interaksi antara model pembelajaran yang diterapkan

dan gaya belajar terhadap KPS siswa.

HASIL

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) berbasis kearifan lokal tahu takwa memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan proses sains (KPS) siswa. Selain itu, perbedaan gaya belajar
siswa yang terdiri dari gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik juga terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap capaian KPS. Temuan lainnya adalah adanya interaksi yang
signifikan antara model pembelajaran dan gaya belajar, yang menunjukkan bahwa model PjBL
berbasis kearifan lokal tahu takwa dan karakteristik gaya belajar siswa secara bersama-sama
mempengaruhi pengembangan KPS siswa. Dengan kata lain, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa baik model pembelajaran maupun gaya belajar, secara terpisah maupun secara interaktif,
memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar.
Pengaruh Model PjBL Berbasis Kearifan Lokal Tahu Takwa Terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan sebagai prasyarat sebelum menguji hipotesis.
Berikut adalah hasil uji prasyarat tersebut.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Statistik Sig. Kesimpulan
Shapiro-Wilk 0,128 Normal
Levene’s Test 0,993 Homogen

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji normalitas yang memperoleh nilai Sig. > 0,05 sehingga
dapat dikakatan data mempunyai distribusi yang normal. Selanjutnya, uji Levene menunjukkan
hasil nilai Sig. > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data adalah homogen. Dikarenakan kedua
prasyarat telah terpenuhi, uji hipotesis dapat dilanjutkan. Untuk mengungkap pengaruh model
PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa terhadap KPS siswa, digunakan uji 7wo Way ANOVA.
Uji ini memiliki tujuan untuk menganalisis timbulnya pengaruh dari model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap KPS siswa, serta guna melihat apakah ada interaksi antara keduanya dalam
memengaruhi KPS siswa. Berikut adalah temuan uji 7wo Way ANOVA yang telah dioleh
menggunakan Software SPSS 26.

Tabel 4 Hasil Uji Two Way ANOVA Model Pembelajaran

Uji Statistik Source Sig. Kesimpulan
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Two Way ANOVA Model Pembelajaran 0,000 Terdapat perbedaan

Tabel 4 menyajikan luaran uji 7wo Way ANOVA yang menganalisis efek model
pembelajaran terhadap KPS. Menurut tabel, ditemukan bahwa pada model pembelajaran, nilai Sig.
nya adalah < 0,05. Ini mengindikasikan ada perbedaan yang mencolok pada nilai KPS siswa sesuai
model yang diterapkan.

Selanjutnya, dilakukan analisis untuk mendapatkan statistik deskriptif dari instrumen tes
KPS, termasuk nilai terendah, nilai tertimggi, nilai rata-rata, serta standar deviasi. Temuan dari
analisis deskriptif mengenai efek model pembelajaran terhadap KPS adalah sebagai berikut.

Tabel 5 Deskripsi Data Instrumen KPS

Jumlah Std.
Indikator KPS Data Siswa Minimal  Maksimal Mean Deviasi
Mengamati Kelas Eksperimen 21 75 100 87.38 8.340
Kelas Kontrol 21 50 94 73.29 11.310
Menyimpulkan Kelas Eksperimen 21 75 90 87.14 5.825
Kelas Kontrol 21 60 90 73.57 6.547
Mengukur Kelas Eksperimen 21 75 100 85.48 6.104
Kelas Kontrol 21 55 85 71.43 8.388
Mengklasifikasi ~ Kelas Eksperimen 21 75 100 88.48 6.186
Kelas Kontrol 21 50 88 70.48 13.482
Memprediksi Kelas Eksperimen 21 75 90 85.24 5.118
Kelas Kontrol 21 55 80 70.48 7.731
Mengkomunikasi Kelas Eksperimen 21 75 92 86.10 5.726
Kelas Kontrol 21 42 92 71.14 12.835

Tabel 5 memperlihatkan skor rerata tes KPS per indikator. Secara keseluruhan, kelas
eksperimen mendapatkan skor yang melebihi kelas kontrol, baik pada rerata, minimal, maupun
maksimal. Namun, terdapat pengecualian pada indikator mengkomunikasikan, di mana nilai
maksimal kedua kelas sama-sama mencapai 92. Meskipun demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa meraih
nilai rata-rata KPS yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Perbedaan Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa

Uji Two Way ANOVA digunakan untuk mengetahui efek gaya belajar pada KPS siswa.
Berikut adalah temuan 7wo Way ANOVA yang diproses dengan Software SPSS 26.

Tabel 6. Hasil Two Way ANOVA Gaya Belajar

Uji Statistik Source Sig. Kesimpulan

Two Way ANOVA Gaya Belajar 0,000 Terdapat perbedaan
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Tabel 6 menyajikan hasil uji 7wo Way ANOVA yang menganalisis efek gaya belajar
terhadap KPS. Dari data tersebut memperlihatkan nilai Sig. < 0,05. Temuan ini mengindikasikan
terdapat perbedaan yang mencolok pada nilai KPS siswa berdasarkan gaya belajar mereka.

Selanjutnya, dilakukan analisis untuk mendapatkan statistik deskriptif dari instrumen tes
KPS, termasuk nilai terendah, nilai tertimggi, nilai rata-rata, serta standar deviasi. Berikut adalah
hasil analisis data deskriptif gaya belajar terhadap KPS.

Tabel 7 Deskripsi Data Instrumen Tes KPS Berdasarkan Gaya Belajar

Indikator KPS Data Jumiah Minimal Maksimal Mean st

Siswa Deviasi

Mengamati Gaya Belajar Visual 14 69 100 71.14 12.835
Gaya Belajar Auditorial 14 69 94 78.57 6.394

Gaya Belajar Kinestetik 14 50 94 75.29 14.809

Menyimpulkan Gaya Belajar Visual 14 60 95 81.07 11.796
Gaya Belajar Auditorial 14 70 90 79.29 5.837
Gaya Belajar Kinestetik 14 65 95 80.71 9.579
Mengukur Gaya Belajar Visual 14 65 95 80.71 8.957
Gaya Belajar Auditorial 14 65 100 80.00 8.321

Gaya Belajar Kinestetik 14 55 90 74.64 12.320

Mengklasifikasi Gaya Belajar Visual 14 50 100 80.64 12.804

Gaya Belajar Auditorial 14 50 88 82.50 10.840

Gaya Belajar Kinestetik 14 50 100 75.29 16.986

Memprediksi Gaya Belajar Visual 14 60 90 78.93 12.431
Gaya Belajar Auditorial 14 70 90 78.57 6.630

Gaya Belajar Kinestetik 14 60 90 76.07 10.224

Mengkomunikasi ~ Gaya Belajar Visual 14 50 92 77.36 12.475
Gaya Belajar Auditorial 14 67 92 84.71 9.793

Gaya Belajar Kinestetik 14 42 92 73.79 12.885

Tabel 7 menampilkan nilai rerata dari tes KPS siswa di setiap indikator yang dibagi
berdasarkan gaya belajar. Umumnya, siswa visual dan auditorial meraih nilai tertinggi, sementara
gaya belajar kinestetik memiliki nilai terendah. Siswa auditorial cenderung meraih nilai rerata
paling tinggi pada sebagian besar indikator. Siswa kinestetik sering kali memperlihatkan variasi
nilai terbesar, terlihat dari simpangan baku yang lebih tinggi. Beberapa indikator menunjukkan

keunggulan siswa visual, khususnya pada menyimpulkan dan mengukur.

Interaksi Antara Model PjBL Berbasis Kearifan Lokal Tahu Takwa Dan Gaya Belajar

Siswa Terhadap Keterampilan Proses Sains
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Two Way ANOVA digunakan untuk mengetahui interaksi model PjBL berbasis kearifan
lokal tahu takwa dan gaya belajar terhadap KPS. Luaran uji 7wo Way ANOVA yang diproses
Software SPSS 26 adalah sebagai berikut.

Tabel 8 Hasil Uji Two Way ANOVA Interaksi Model Pembelajaran Dan Gaya Belajar

Uji Statistik Source Sig. Kesimpulan

Two Way ANOVA Model Pembelajaran*Gaya Belajar 0,000 Terdapat interaksi

Tabel 8 menunjukkan hasil uji 7wo Way ANOVA interaksi antara model pembelajaran
dengan gaya belajar. Data tersebut memperlihatkan nilai Sig. < 0,05. Ini mengindikasikan adanya
efek interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap KPS.

Kemudian dilakukan analisis untuk mencari nilai rata-rata, nimal minimal, nilai maksimal,
dan standar deviasi dari instrument tes KPS. Berikut adalah hasil analisis data deskriptif gaya
belajar terhadap KPS.

Tabel 9 Deskripsi Data Instrumen Tes KPS Berdasarkan Kelas dan Gaya Belajar

Data
Jumlah Std.
Indikator KPS Kelas Gaya Siswa Minimal Maksimal Mean Deviasi
Belajar
Mengamati Eksperimen  Visual 7 88 100 95.71 4.536
Auditorial 7 75 88 78.57 5.028
Kinestetik 7 81 95 87.86 3.761
Kontrol Visual 7 69 94 78.57 8.677
Auditorial 7 69 94 78.57 7.955
Kinestetik 7 50 75 62.71 9.604
Menyimpulkan Eksperimen  Visual 7 90 95 91.43 2.440
Auditorial 7 75 85 81.43 3.780
Kinestetik 7 80 95 88.57 5.563
Kontrol Visual 7 60 80 70.71 6.726
Auditorial 7 70 90 77.14 6.986
Kinestetik 7 65 80 72.86 4.880
Mengukur Eksperimen  Visual 7 85 95 87.14 3.934
Auditorial 7 75 100 84.29 8.381
Kinestetik 7 75 90 85.00 5.774
Kontrol Visual 7 65 85 74.29 7.868
Auditorial 7 65 85 75.71 6.075
Kinestetik 7 55 70 64.29 6.726
Mengklasifikasi Eksperimen  Visual 7 88 100 89.71 4.536
Auditorial 7 75 88 86.14 4914
Kinestetik 7 75 100 89.57 8.561
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Data
Indikator KPS Gaya Jumiah Minimal Maksimal Mean st
Kelas Siswa Deviasi
Belajar
Kontrol Visual 7 50 88 71.57  11.942
Auditorial 7 50 88 78.86  14.124
Kinestetik 7 50 75 61.00 8.699
Memprediksi Eksperimen  Visual 7 85 90 88.57 2.440
Auditorial 7 70 90 82.14 6.986
Kinestetik 7 80 90 85.00 2.887
Kontrol Visual 7 55 80 69.29  10.579
Auditorial 7 70 80 75.00 4.082
Kinestetik 7 60 75 67.14 5.669
Mengkomunikasi ~ Eksperimen  Visual 7 75 92 84.43 5.940
Auditorial 7 83 92 90.71 3.402
Kinestetik 7 83 92 83.14 4914
Kontrol Visual 7 50 92 70.29  13.610
Auditorial 7 67 92 78.71  10.594
Kinestetik 7 42 75 6443 11458

Tabel 9 menunjukkan rerata hasil tes KPS siswa berdasarkan kelas dan gaya belajar.
Secara umum, nilai rata-rata tertinggi dicapai oleh kelas eksperimen siswa visual, sementara nilai
terendah ada pada kelas kontrol siswa kinestetik. Data dari tabel juga menunjukkan bahwa di kelas
eksperimen, gaya belajar visual paling dominan, sedangkan di kelas kontrol, gaya belajar auditori
yang lebih dominan. Dengan demikian, dapat disimpulkan adanya keterikatan antara model
pembelajaran dikelas dengan gaya belajar siswa dalam memberikan pengaruh pada setiap indikator

KPS.

PEMBAHASAN
Pengaruh Model PjBL Berbasis Kearifan Lokal Tahu Takwa Terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa

Hasil penelitian berdasarkan uji statistik memaparkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
KPS antara kelas kontrol yang tidak menggunakan model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa
dengan kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa.
Temuan ini mengimplikasikan bahwa penggunaan model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa
berpengaruh secara positif terhadap pengembangan KPS mengamati, menyimpulkan, mengukur,
mengklasifikasi, memprediksi, dan mengkomunikasi. Hasil ini serupa dengan temuan studi

terdahulu oleh Abdjul (2021) dan Hikmawati (2023) yang mengemukakan bahwa model PjBL
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berbasis kearifan lokal berpengaruh terhadap KPS siswa. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa
potensi penerapan model ini dalam mengembangkan KPS adalah besar.

Model PjBL pada dasarnya dirancang guna memaksimalkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran melalui investagi secara mendalam terhadap suatu masalah atau pertanyaan (Ansya,
2023; Asmayani et al., 2024). Melalui tahapan-tahapan penyajian masalah untuk pertanyaan
mendasar yang mengembangkan rasa ingin tahu siswa; membuat perencanaan dan menyusun
penjadwalan yang mendorong siswa untuk perpikir sistematis, pembuatan proyek yang melibatkan
eksperimen dan pengumpulan data; penyajian, penilaian hasil, dan evaluasi yang melatih
komunikasi ilmiah, model PjBL secara langsung mengasah berbagai aspek KPS siswa. Tahapan-
tahapan tersebut memungkinkan siswa untuk menerima informasi secara aktif untuk
mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung (F. Hikmawati, 2023; H. Hikmawati et
al., 2023) . Keterlibatan siswa secara aktif ini menjadi pondasi pengembangan KPS siswa.

Integrasi kearifan lokal tahu takwa ke dalam model PjBL dapat memperkuat dampak
positif model tersebut terhadap KPS siswa (Abdjul & Katili, 2021; F. Hikmawati, 2023; Parmiti et
al., 2021). Konteks tahu takwa yang kaya akan nilai-nilai kebudayaan lokal memberikan landasan
yang bermakna dan konstektual bagi proyek yang dilakukan oleh siswa (Surayanah & Karma,
2023). Misalnya adalah proyek yang mengangkat makanan khas daerah dan cara pembuatannya
dapat mendorong siswa untuk mengobservasi makanan khas daerah, merumuskan pertanyaan
bagaimana cara pembuatannya, dan merancang solusi untuk membuat dengan bahan sederhana.
Keterikatan antara personal siswa dengan kearifan lokal akan dapat meningkatkan motivasi siswa.
Peningkatan motivasi tersebut selanjutnya akan mendorong keterlibatan siswa secara aktif pada
setiap tahapan penyelesaian proyek (Safaruddin et al., 2020) sehingga akhirnya akan
meningkatkan KPS mereka.

Dalam konteks pengembangan keterampilan mengamati, model PjBL berbasis kearifan
lokal tahu takwa memungkinkan siswa agar melakukan observasi langsung terhadap proses
pembuatan tahu takwa, mengidentifikasi karakteristik bahan baku, perubahan yang terjadi selama
proses produksi, dan ciri-ciri produk akhir. Kegiatan ini memfasilitasi pengembangan
keterampilan mengamati yang merupakan keterampilan dasar dalam proses sains (Amanda et al.,
2023). Untuk keterampilan menyimpulkan, proyek berbasis kearifan lokal tahu takwa mendorong
siswa untuk menganalisis data hasil pengamatan, mengidentifikasi pola, dan membuat kesimpulan
berdasarkan bukti empiris (Sampe et al., 2022). Siswa belajar untuk menghubungkan konsep-
konsep sains dengan fenomena yang diamati dalam proses pembuatan tahu takwa, seperti
hubungan antara tingkat keasaman dengan tekstur tahu.

Keterampilan mengukur dikembangkan melalui aktivitas yang melibatkan pengukuran

kuantitatif dalam proyek, seperti mengukur volume, massa, suhu, pH, dan waktu dalam proses
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pembuatan tahu takwa. Siswa belajar untuk menggunakan alat ukur dengan tepat, melakukan
kalibrasi, dan mencatat hasil pengukuran secara akurat (Darmaji et al., 2020). Keterampilan
mengklasifikasi ditingkatkan melalui kegiatan pengelompokan bahan-bahan, alat-alat, atau
tahapan proses dalam pembuatan tahu takwa berdasarkan karakteristik tertentu (Hamidah et al.,
2023; Sonia et al., 2021).. Siswa belajar untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, serta
menyusun sistem klasifikasi berdasarkan kriteria yang relevan.

Untuk keterampilan memprediksi, model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa
membuka peluang bagi siswa untuk merumuskan hipotesis tentang kejadian yang akan datang jika
parameter tertentu dalam proses pembuatan tahu takwa diubah (Firdaus & Subekti, 2021).
Misalnya, siswa dapat memprediksi bagaimana perubahan konsentrasi bahan penggumpal akan
mempengaruhi tekstur tahu yang dihasilkan. Keterampilan mengkomunikasi dikembangkan
melalui presentasi hasil proyek, diskusi kelompok, penyusunan laporan, dan berbagai bentuk
komunikasi lainnya (Rahayu et al., 2021; Safitri, 2022).

Hasil penelitian ini mengenai efek model PjBL terhadap KPS sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran bermakna bagi siswa akan terjadi jika
mereka aktif membangun pengetahuannya melalui berbagai pengalaman belajar dan interaksi
dengan lingkungan (Anjelita & Supriyanto, 2024; Suhendi et al., 2021; Sutisnawati et al., 2022).
Selain itu, teori belajar konstektual juga mendukung terkait pembelajaran dengan konteks yang
relevan, seperti kearifan lokal tahu takwa dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan sains
terkait (F. M. Fauziah, 2022). Misalnya penelitian oleh Sampe (2022) dan Amanda (2023)
menemukan bahwa pengimplementasian model PjBL mampu mengembangkan KPS pada
indikator mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, dan mengkomunikasi. Selanjutnya, penelitian
oleh Sukastini (2024) menunjukkan bahwa integrasi elemen kearifan lokal yang diterapkan dalam
pembelajaran sains dapat menjadi pendorong dalam peningkatan motivasi dan partisipasi aktif
siswa yang secara tidak langsung memberikan efek pada peningkatan KPS siswa. Dengan
demikian, temuan ini memperkuat bukti kelebihan model PjBL yang diintegrasikan dengan
kearifan lokal.

Pengaplikasian model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh hasil penelitian, secara umum memberikan dampak signifikansi yang hampir
sama untuk tiap indikator KPS. Terutama, jika ditinjau dari perbedaan rerata nilai KPS antara
kelas eksperimen dan kontrol, perbedaan paling meninjol terletak pada indikator mengklasifikasi.
Kejadian ini dapat terjadi karena pada langkah pembelajaran model PjBL, siswa aktif mengamati
dan mengorganisir informasi yang didapat dari lingkungan sekitar (Indah et al., 2023). Proyek
yang dikerjakan siswa melibatkan mereka secara langsung untuk melihat pembuatan tahu takwa,

bahan baku, alat, dan proses produksi yang mendorong siswa untuk mengelompokkan objek
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berdasarkan ciri-ciri tertentu (Habibah, 2024). Sementara itu, perbedaan yang moderat terlihat
pada indikator memprediksi, mengkomunikasi, dan mengukur. Keterampilan memprediksi
berkembang melalui pembelajaran proyek yang mendorong siswa untuk berpikir kedepan, yaitu
saat perancangan proyek, kemampuan mengkomunikasi berkembang saat siswa bersama
kelompok mempresentasikan hasil proyek, dan kemampuan mengukur berkembang saat siswa
melakukan eksperimen dalam pengerjaan proyek pembuatan tahu (Amanda et al., 2023; Sampe et
al., 2022). Indikator mengamati dan menyimpulkan juga menunjukkan perbedaan rata-rata
meskipun tidak sebesar indikator sebelumnya. Hal ini dimungkinkan karena penekanan pada aspek
perencanaan dan pembuatan proyek yang lebih dominan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat diambil simpulan bahwa model PjBL berbasis
kearifan lokal tahu takwa memang memengaruhi KPS siswa. Keunggulan model ini terletak pada
kemampuannya mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Ditambah lagi, relevansi
materi dan motivasi siswa terhadap pembelajaran yang diberikan semakin memperkuat
peningkatan KPS mereka. Oleh sebab itu, temuan ini mengimplikasikan bahwa model PjBL
berbasis kearifan lokal tahu takwa sangat layak dipertimbangkan sebagai model pembelajaran
yang efisien untuk sains, khususnya dalam meningkatkan KPS siswa.

Perbedaan Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa

Hasil uji statistik penelitian ini mengungkapkan bahwa gaya belajar memang memberikan
pengaruh pada KPS. Temuan ini menyiratkan bahwa preferensi gaya belajar siswa memegang
peranan penting dalam menentukan sejauh mana mereka mengembangkan KPS pada PjBL dan
kearifan lokal tahu takwa. Dengan kata lain, model pembelajaran ini menawarkan peluang yang
berbeda bagi siswa agar dapat mengasah KPS, tergantung pada gaya belajar dominan mereka.

Analisis deskriptif mengungkapkan bahwa siswa visual dan auditori memperoleh rerata
nilai KPS yang cukup tinggi. Secara spesifik, siswa auditori lebih unggul pada indikator
mengamati, mengklasifikasi, dan mengkomunikasi. Sementara itu, siswa visual lebih menonjol
dalam indikator menyimpulkan, mengukur, dan memprediksi. Temuan ini didukung oleh studi
Wijayanti (2023) dan Hutagalung (2022) juga menemukan keunggulan siswa bergaya belajar
visual dalam KPS. Lebih lanjut, siswa visual dikenal dengan kemampuan penalaran ilmiah yang
unggul (Nurjanah Firdaus et al., 2021), sehingga mereka unggul dalam menyimpulkan dan
memprediksi.

Salah satu alasan gaya belajar memberikan pengaruh yang signifikan adalah karena setiap
siswa memproses informasi dengan cara berbeda sesuai preferensi gaya belajarnya. Siswa visual
akan lebih efektif dalam mengamati fenomena dan data yang disajikan secara visual, serta dalam
perencanaan dan komunikasi melalui diagram atau grafik (Prabanitha et al., 2020). Siswa

auditorial akan unggul dalam diskusi kelompok, presentasi verbal, dan memahami instruksi lisan
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selama pembelajaran (Adawiyah et al., 2020). Sedangkan siswa kinestetik akan lebih baik dalam
memproses informasi melalui aktivitas praktik langsung, eksperimen, dan pembuatan produk fisik
yang diperlukan selama pembelajaran (Hernawati & Hardin, 2019). Dengan demikian, kesesuaian
antara tugas dalam pembelajaran dengan preferensi gaya belajar siswa menjadi faktor dalam
mempengaruhi tingkat penguasaan KPS siswa.

Siswa visual umumnya lebih mudah memahami materi melalui representasi visual seperti
gambar, diagram, grafik, dan demonstrasi. Mereka mengandalkan indra penglihatan untuk
memahami dan menginterpretasi informasi (Putri et al., 2021; Supit et al., 2023). Dalam konteks
KPS, siswa visual mungkin unggul dalam aspek-aspek yang melibatkan pengamatan visual dan
interpretasi data visual. Hal ini terlihat dari performa yang relatif baik pada indikator
menyimpulkan (81,07) dan mengklasifikasi (80,64), di mana kemampuan visual membantu dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel.

Siswa auditorial lebih unggul saat memproses informasi melalui pendengaran, diskusi, dan
penjelasan verbal. Mereka cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam mengikuti instruksi
verbal dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok (Prabanitha et al., 2020; Wijayanti et al., 2023).
Dalam konteks KPS, siswa auditorial mungkin unggul dalam aspek-aspek yang melibatkan
komunikasi dan diskusi. Hal ini tercermin dari performa yang baik pada indikator
mengkomunikasi (84,71), di mana siswa auditorial dapat mengartikulasikan pemikiran dan temuan
mereka dengan jelas.

Adapun siswa kinestetik belajar lebih efektif dengan pengalaman langsung, eksperimen,
dan kegiatan yang melibatkan gerak tubuh (Adawiyah et al., 2020; Hernawati & Hardin, 2019).
Mereka cenderung memahami konsep melalui tindakan dan pengalaman fisik. Dalam konteks KPS,
siswa kinestetik mungkin unggul dalam aspek-aspek yang melibatkan manipulasi alat dan
eksperimen hands-on. Meskipun data tidak menunjukkan keunggulan yang mencolok pada
indikator tertentu, siswa kinestetik menunjukkan performa yang cukup baik pada beberapa
indikator seperti menyimpulkan (80,71) dan mengukur (74,64).

Pentingnya gaya belajar dalam proses pembelajaran didukung oleh beberapa hasil
penelitian. Penelitian oleh Prabanitha (2020), Putri (2021), serta Lisnawati (2022) yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki preferensi berbeda dalam menerima dan memprese
informasi akan lebih efektif jika proses pembelajaran disesuaikan dengan preferensi tersebut.
Dalam konteks KPS, preferensi gaya belajar siswa dapat mempengaruhi bagaimana mereka
melakukan pendekatan terhadap tugas-tugas ilmiah, cara mengumpulkan dan menganalisis data,
dan cara mengkomunikasikan temuan (Hernawati & Hardin, 2019). Oleh sebab itu, adanya

pengaruh gaya belajar terhadap KPS dalam penelitian ini sejalan dengan prinsip teori yang
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menekankan kesesuaian antara proses pembelajaran dan preferensi belajar siswa untuk mencapai
hasil yang maksimal.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa efek gaya belajar pada setiap indikator KPS
siswa tidak seragam. Siswa visual cenderung menunjukkan skor yang lebih tinggi pada indikator
menyimpulkan, mengukur, dan memprediksi. Hal ini dikarenakan kemampuan mereka dalam
memproses dan menyampaian informasi melalui media visual membantu dalam mencatat detail
observasi dan menyajikan temuan proyek dalam bentuk grafik atau diagram (Supit et al., 2023).
Siswa auditori lebih unggul dalam indikator mengamati, mengklasifikasi,dan mengkomunikasi.
Hal ini dikarenakan kemampuan mereka dalam memproses informasi melalui pendengaran dan
diskusi secara verbal memfasilitasi analisis data dan penyampaian ide secara lisan (Yuliani &
Najmiah, 2019). Adapun siswa kinestetik memperoleh nilai terendah di aspek mengukur,
mengklasifikasi, serta mengkomunikasi. Alasannya ada siswa kinestetik cenderung nyaman
melakukan praktik daripada menganalisis atau menalar verbal (Legaspino et al., 2024).

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya mengenai pentingnya gaya belajar dselama
kegiatan belajar dan pengembangan KPS. Penelitian oleh Hernawati (2019), Telaumbanua (2024),
serta Nurrita (2023) mengungkapkan adanya variasi signifikan pada KPS siswa menurut gaya
belajar mereka. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa preferensi gaya belajar siswa
mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran sains dan mengembangkan
keterampilan yang relevan, khususnya pada model pembelajaran yang memungkinkan siswa
belajar melalui beragam cara. (Lisnawati et al., 2022; Mulyaningsih et al., 2021; Telaumbanua et
al., 2024; Yuwanita et al., 2020).

Implikasi dari adanya pengaruh signifikan gaya belajar pada penelitian ini hendaknya guru
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar siswa saat merancang dan mengimplementasikan
proses pembelajaran. Meskipun model pembelajaran yang diimplementasikan dalam studi ini
memberikan berbagai kegiatan dalam penyesuaian pada aktivitas yang selaras dengan preferensi
gaya belajar siswa yang berbeda mampu memaksimalkan pengembangan keterampila proses sains
siswa. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya dalam mengeksplorasi strategi pembelajaran secara
lebih eksplisit mengakomodasi berbagai gaya belajar untuk memaksimalkan dalam hal
pengembangan KPS siswa.

Interaksi Antara Model PjBL Berbasis Kearifan Lokal Tahu Takwa Dan Gaya Belajar
Siswa Terhadap Keterampilan Proses Sains

Analisis statistik penelitian memperlihatkan bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa dan gaya belajar siswa terhadap KPS. Hasil
ini mengindikasikan bahwa efek model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa cenderung tidak

sama dalam meningkatkan KPS diantara siswa dengan preferensi belajar yang bervariasi. Dengan
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demikian, model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa dalam hal mengembangkan
keterampilan siswa pada aspek mengamati, menyimpulkan, mengukur, mengklasifikasi,
memprediksi, dan mengkomunikasi bergantung pada gaya belajar dominan yang ada pada siswa.

Analisis data deskriptif menunjukkan pola interaksi menarik antara model pembelajaran
dan gaya belajar. Pada kelompok eksperimen dengan model PjBL berbasis kearifan lokal tahu
takwa, siswa dengan gaya belajar visual menunjukkan performa tertinggi pada indikator
mengamati (95,71), menyimpulkan (91,43), dan memprediksi (88,57). Sebaliknya, di kelas kontrol,
siswa dengan gaya belajar auditori menunjukkan performa yang relatif lebih baik pada beberapa
indikator, seperti mengklasifikasi (78,86) dan memprediksi (75,00).

Pola ini menyiratkan bahwa model PjBL yang memuat kearifan lokal tahu takwa
memberikan keuntungan yang signifikan bagi siswa visual dalam pengembangan KPS. Hal ini
dapat dijelaskan melalui karakteristik model PjBL yang melibatkan banyak elemen visual seperti
pengamatan langsung, eksperimen, pembuatan model, dan presentasi visual (Hikmawati et al.,
2023). Siswa dengan preverensi belajar visual dapat memaksimalkan potensi belajar mereka
melalui aktivitas-aktivitas ini, yang pada gilirannya berkontribusi pada pengembangan KPS yang
optimal (Putri et al., 2021; Supit et al., 2023).

Lebih lanjut, data memperlihatkan bahwa pada indikator mengkomunikasi, siswa dengan
gaya belajar auditorial di kelas eksperimen menunjukkan performa tertinggi (90,71). Hal ini dapat
dijelaskan melalui aspek kolaboratif dan komunikatif dalam model PjBL, di mana siswa terlibat
dalam diskusi kelompok, presentasi, dan berbagai bentuk komunikasi verbal (Hikmawati et al.,
2023). Siswa dengan gaya belajar auditorial yang cenderung unggul dalam komunikasi verbal
dapat memanfaatkan karakteristik ini dalam mengembangkan keterampilan mengkomunikasi
(Prabanitha et al., 2020; Wijayanti et al., 2023).

Adapun siswa kinestetik pada kelompok eksperimen memperlihatkan performa yang
cukup baik pada indikator mengklasifikasi (89,57) dan mengamati (87,86). Hal ini mungkin terkait
dengan aspek hands-on dalam model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa, di mana siswa
terlibat dalam aktivitas fisik seperti manipulasi alat, pembuatan prototipe, dan eksperimen
langsung. Aktivitas-aktivitas ini sesuai dengan preferensi belajar siswa kinestetik yang cenderung
belajar melalui pengalaman langsung dan aktivitas motorik (Adawiyah et al., 2020; Hernawati &
Hardin, 2019).

Adanya interaksi signifikan antara model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa dan
gaya belajar dapat diartikan bahwa model ini menimbulkan efek yang lebih besar dalam
peningkatan KPS siswa sesuai gaya belajar tertentu. Dilihat dari data deskriptif, di kelompok
eksperimen, siswa visual dan kinestetik meraih nilai tertinggi. Sementara itu, pada kelompok

kontrol, siswa auditori justru memperoleh nilai tertinggi. Temuan ini selaras dengan penelitian
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Mulyaningsih (2021) yang menunjukkan adanya efek model PjBL dan gaya belajar pada
kemampuan belajar sains. Lebih lanjut, hasil ini juga konsisten dengan penelitian Telaumbanua
(2024) yang menjelaskan bahwa siswa yang memiliki karakteristik belajar auditori lebih unggul
menggunakan model direct instruction, sedangkan siswa memiliki karakteristik belajar visual dan
kinestetik lebih unggul KPSnya ketika menerapkan model PjBL. Temuan ini mengindikasikan
bahwa gaya belajar tertentu lebih cocok menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

Temuan pada penelitian ini memperlihatkan adanya interaksi antara model PjBL berbasis
kearifan lokal tahu takwa dan gaya belajar siswa pada KPS mereka. Interaksi ini mengindikasikan
bahwa gaya belajar memiliki pengaruh kuat ketika dipadukan dengan model pembelajaran yang
tepat. Model ini terbukti mengakomodasi preferensi siswa visual dan kinestetik dengan baik.
Model ini menekankan visualisasi dan pengamatan langsung dalam proyek, yang sangat cocok
dengan preferensi siswa visual. Bersamaan dengan itu, model ini juga memfasilitasi siswa untuk
bereksperimen langsung dan berinteraksi fisik dengan proyek, yang cocok dengan preferensi gaya
belajar kinestetik. Temuan ini konsisten dengan penelitian Prabanitha (2020), Putri (2021), serta
Lisnawati (2022) yang menemukan bahwa proses pembelajaran yang dikonsep berdasarkan gaya
belajar siswa akan memperoleh capaian pembelajaran yang optimal.

Adanya interaksi model PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa dan gaya belajar terhadap
KPS disebabkan oleh adanya kesesuaian karakteristik model ini dengan preferensi pemrosesan
informasi serta partisipasi siswa dalam belajar sesuai gaya belajar yang berbeda. Model ini sering
melibatkan tugas yang kaya secara visual, seperti observasi dan pembuatan poster, audio seperti
diskusi kelompok dan presentasi, dan kinestetik seperti eksperimen dan pembuatan produk. Ketika
siswa dihadapkan pada tugas yang selaras dengan gaya belajar mereka, siswa akan lebih
termotivasi (Yuliastini et al., 2020), terlibat secara aktif (Shaidullina et al., 2023), dan dapat
memproses informasi secara lebih efektif yang nantinya berkontribusi pada pengembangan KPS
yang lebih optimal (Hernawati & Hardin, 2019). Di samping itu, siswa yang gaya belajarnya
kurang terakomodasi dalam pembelajaran tidak mendapatkan manfaat yang sama dalam
mengembangkan KPS tertentu. Integrasi kearifan lokal tahu takwa sebagai konteks juga dapat
memoderasi interaksi ini karena relevansi dan daya tarik konteks lokal berbeda-beda bagi siswa
dengan beragam preferensi belajar.

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan terdapat interaksi antara model
PjBL berbasis kearifan lokal tahu takwa dan gaya belajar terhadap KPS siswa secara keseluruhan,
Hal ini mengimplikasikan bahwa pengaruh terhadap KPS bukan hanya berasal dari model
pembelajaran atau gaya belajar secara terpisah, melainkan oleh kombinasi keduanya. Oleh karena
itu, pendekatan diferensiasi pembelajaran berdasarkan gaya belajar perlu dipertimbangkan dalam

implementasi model inovatif seperti model pembelajaran berbasis proyek. Model ini menawarkan
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berbagai kegiatan dalam penyesuaian pada aktivitas yang disesuaikan pada preferensi gaya belajar
siswa yang berbeda sehingga mampu memaksimalkan pengembangan keterampila proses sains
siswa. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya dalam mengeksplorasi strategi pembelajaran secara
lebih eksplisit interaksi ini, seperti merancang proyek yang menawarkan pilihan modalitas
keterlibatan dan representasi yang beragam sehingga semua siswa dapat memperoleh manfaat

yang optimal untuk mengasah KPS melalui model ini.

SIMPULAN

Data penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) adanya dampak signifikan model PjBL
berbasis kearifan lokal tahu takwa terhadap KPS siswa dengan nilai Sig. 0,000. (2) Adanya
dampak signifikan gaya belajar pada KPS siswa dengan nilai Sig. 0,000. (3) Adanya interaksi yang
signifikan antara model PjBL berbasis kearifan lokal dan gaya belajar dalam mempengaruhi KPS
siswa dengan nilai Sig. 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya belajar bersifat
konstekstual dan tidak bisa dipisahkan dari model pembelajaran. Dengan kata lain, gaya belajar
memberikan pengaruh secara signifikan jika digunakan dalam model pembelajaran secara

bersamaan.
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